I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgjar yang
dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belgjar akan membawa suatu
perubahan padaindividu-individu yang belgjar. Perubahan tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk

kecakapan, keterampilan, sikap, minat, watak, dan penyesuaian diri.

Proses belgjar mengajar atau proses pembelgjaran yang telah dilaksanakan
tentunya akan memperoleh suatu hasil yang dikatakan sebagai hasil belgjar.
Dapat dikatakan bahwa hasil belgjar merupakan akhir atau puncak dari proses
belgjar. Keberhaslan proses belgjar yang dilakukan dapat diukur dengan
tolak ukur hasil belgjar yang diperoleh oleh siswa. Berdasarkan wawancara
dengan guru fisika kelas X-4 SMA Negeri 9 Bandar Lampung, diketahui
bahwa hanya 60% siswa yang hasil belgjarnya memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Adapun KKM mata pelgaran Fisikadi SMA Negeri 9
Bandar Lampung adalah 75. Hasil ini masih tergolong rendah karena belum

sesua dengan target ketuntasan KKM yang ingin dicapai.



Penyebab rendahnya hasil belgjar fisika di kelas X-4 SMA Negeri 9 Bandar
Lampung, diduga karena kurangnya minat siswa pada pelgjaran fisika. Pada
observasi pendahuluan, melalui angket minat yang diberikan kepada 32 siswa
di kelasiitu, diketahui minat awal siswaterkategori sedang. Indikator minat
yang digunakan adalah perasaan senang atau tidak senang, perhatian,
kesadaran, dan rasaingin tahu siswa terhadap pelgjaran fisika. Setelah
dianalisis, siswa hanya rgjin mengikuti pelajaran fisika di kelas, tetapi kurang
memiliki perhatian pada saat penyampaian materi oleh guru. Selain itu, siswa
kurang memiliki kesadaran untuk mengerjakan soal-soal fisika atau pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru. Siswa mengerjakannya hanya sekedarnya
sgja dan mencontek pekerjaan teman menjadi salah satu pilihan untuk

memperoleh penyelesaian dari suatu permasalahan fisika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas saat guru mengajar, diketahui
bahwa penggjaran fisika disgjikan melalui media visual power point. Hal ini
tidak menarik minat siswa karena menurut siswva power point yang
ditampilkan hanya sebatas kalimat-kalimat panjang yang memaparkan tentang
materi, tanpa adaanimas atau simulasi yang dapat mendukung pemahaman
siswa terhadap materi tersebut. Kurang tertariknya siswa dengan penyajian
materi membuat 46,88% siswa tidak memperhatikan penyampaian materi
tersebut sehingga melakukan aktivitas lain, seperti mengobrol atau bergurau
dengan temannya. Penyajian materi seperti ini memperlihatkan bahwa
pembelgaran terpusat pada guru, secara tidak langsung guru menjadi pusat

penyampaian materi melaui power point yang ditampilkannya.



Proses pembelgjaran yang berpusat pada guru, diduga membuat siswa menjadi
tidak aktif dalam pembelgjaran, pemahaman siswa sebatas pada hafalan dari
materi yang disampaikan oleh guru jika siswatidak aktif untuk mempelgjari
sendiri materi tersebut melalui buku atau media pembelgjaran lainnya. Selain
itu, pemahaman dan ingatan terhadap materi tersebut juga tidak akan optimal
karenatidak didukung oleh fakta-fakta yang dapat diamati secara langsung

oleh siswa

Berdasarkan Standar Kompetens (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
harus dicapai pada materi suhu dan kalor, yaitu (1) menganalisis pengaruh
kalor terhadap suatu zat, (2) menganalisis cara perpindahan kalor, dan (3)
menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah, maka pembelgaran yang
hanya menggunakan media visua power point tidak sesua. Proses
pembelgjaran perlu ditunjang dengan praktikum untuk pencapaian

Kompetens Dasar (KD) tersebut.

Observasi awal pada penelitian ini juga memperlihatkan bahwa siswa kelas
X-4 tergolong tidak tertarik mengerjakan persoalan fisika yang diberikan oleh
guru secara individu. Hanya 15,66% siswa yang jika diberikan persoalan
fisika dengan sungguh-sungguh mengerjakannya sendiri. Lebih banyak siswa
menyukai membahas persoalan fisika secara bersama-sama dengan siswa lain
dan jika ada kesulitan ddam memahami materi yang telah disampaikan oleh
guru, siswa lebih senang menanyakannya kepada sesama siswa daripada

kepada guru.



Berdasarkan hasil observasi tersebut, telah diterapkan modd pembelgjaran
yang dianggap sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar
(KD) yang harus dicapa serta karakteristik siswa kelas X-4 yaitu mealui
praktikum dan pembelgjaran dalam kelompok. Siswa mengerjakan persoalan
fisika yang diberikan oleh guru dalam kelompok dengan perannya masing-
masing. Modd ini melatih kemampuan berpikir, pemahaman, dan komunikas
siswa, sehingga siswa benar-benar sebagai pusat pembegjaran, siswa yang
lebih aktif dalam menggali pengetahuan yang berhubungan dengan materi
yang dipdajari, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Pemahaman dan
daya ingat siswa terhadap materi akan lebih baik melaui proses diskusi dan
praktikum. Oleh sebab itu, model ini dapat diterapkan untuk meningkatkan

minat dan hasil belgjar fisika siswa kelas X-4 SMAN 9 Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana meningkatkan minat dan hasil belgjar fisika siswa kelas X-4
SMAN 9 Bandar Lampung melalui penerapan model pembelgjaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)?

2. Bagaimana peningkatkan minat dan hasil belgar fisika siswa kelas X-4
SMAN 9 Bandar Lampung melalui penerapan model pembelgjaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Meningkatnya minat dan hasil belgjar fisika siswa kelas X-4 SMAN 9
Bandar Lampung melalui penerapan modd pembedajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS).

2. Peningkatan minat dan hasil belgjar fisika siswa kelas X-4 SMAN 9
Bandar Lampung melaui penerapan mode pembeajaran Thinking Aloud

Pair Prablem Solving (TAPPS).

D. Manfaat Penditian

Hasil penditian ini dapat memberikan manfaat:

1. Bagi siswa
Penerapan model pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) pada materi suhu dan kalor, dapat meningkatkan minat dan hasil
belgjar fisika siswa kelas X-4 SMAN 9 Bandar Lampung melaui kerja
kelompok yang menarik, dimana siswa memiliki perannya masing-masing,
sehingga daya ingat siswa terhadap materi dapat meningkat dan dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Bagi guru
Penerapan model pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) pada materi suhu dan kalor, dapat menjadi salah satu model
pembelgaran dalam penyajian materi fisika untuk meningkatkan minat

dan hasil belgjar siswa kelas X-4 SMAN 9 Bandar Lampung.



3. Bagi peneliti
Melatih kemampuan peneliti dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelgjaran melalui penerapan model pembelgjaran Thinking Aloud Pair

Problem Solving (TAPPS) pada materi suhu dan kalor.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini mencapa tujuan sebagaimana telah dirumuskan, maka

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut.

1. Model pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang
diterapkan adalah model pembdgaran yang dikemukakan oleh Felder
(1994: 5), yaitu model pembelgjaran dengan mengelompokkan siswa ke
dalam suatu kelompok yang terdiri dari empat orang, yang sepasang
berperan sebaga problem solver (PS) dan pasangan lainya sebagai listener
(L) dalam pemecahan persoalan fisika yang dihadapi.

2. Minat belgjar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan siswa
pada mata pelgjaran fisika, tanpa ada yang menyuruh. Indikator minat
yang diamati addah perasaan senang, perhatian, kesadaran, dan rasaingin
tahu yang diukur melalui angket minat. Kategori minat belgjar menurut
Arikunto (2001: 145) yaitu jikanilai rata-rata | | 2,51 maka minat tinggi,
jika1,51 || nilai rata-rata | | 2,50 maka minat sedang, dan jika nilai
rata-rata | ' 1,50 maka minat rendah.

3. Hasil belgjar adaah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti
pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran Thinking Aloud Pair

Problem Solving (TAPPS) yang dicerminkan pada hasi| tes pada setiap



akhir siklus. Hasil belgjar pada penditian ini dibatasi pada aspek kognitif
dan psikomotorik. Ketuntasan hasil belgjar didasarkan pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgjaran fisika SMAN 9 Bandar
Lampung yaitu 75. Kategori penilaian hasil belgjar dalam Arikunto
(2001: 245) yaitu sangat baik jikanilai =81, baik jika66 < nilai < 81,
cukup baik jika 56 < nilai < 66, kurang baik jika 41 < nilai < 56, dan
gagal jikarentang nilai < 41.

4. Materi pada penditian ini adalah suhu dan kalor.



